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ABSTRAK 

Latar Belakang: Masalah utama yang dihadapi Indonesia adalah tingginya 
pertumbuhan penduduk. Besarnya jumlah penduduk akan berpengaruh 
kesehatan ibu dan anak. Hal ini dapat dilihat dengan besarnya Angka Kematian 
Ibu (AKI) di Indonesia. Kebijakan pemerintah tentang Keluarga Berencana 
mengarah pada pemakaian metode kontrasepsi jangka Panjang, IUD adalah 
salah satu jenis MKJP (Metode Kontrasepsi Jangka Panjang) yang merupakan 
alat yang dimasukkan ke dalam Rahim yang efektif, reversible, berjangka. 
Metode: Penelitian kuantitatif, desain penelitian Pra experiment dengan 
rancangan One-Group Pra-Test-Post-Test Design, dimana peneliti memberi 
perlakuan berupa pemberian Teknik Slow Deep Breathing pada calon akseptor 
KB IUD. Populasi dalam penelitian ini adalah semua Akseptor KB IUD dengan 
sampel berjumlah 17 orang menggunakan rumus slovin, Instrumen yang 
digunakan adalah kuisoner Hars yaitu instrument kecemasan, mencakup 14 
item.  
Hasil: Hasil uji wilcoxon didapatkan nilai ρ value 0,000 kurang dari 0,05 ,dapat 
diartikan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan teknik slow deep 
breathing terhadap penurunan kecemasan pada calon akseptor IUD. 
Kesimpulan: Terdapat pengaruh teknik slow deep breathing terhadap 
penurunan kecemasan pada calon akseptor IUD. 

Kata Kunci : Kecemasan, slow deep breathing, akseptor iud 

 
ABSTRACT 

Background: The main problem facing Indonesia is high population growth. 
The large population will affect the health of mothers and children. This can 
be seen in the large Maternal Mortality Rate (MMR) in Indonesia. Government 
policy on Family Planning leads to the use of long-term contraceptive 
methods, the IUD is a type of MKJP (Long-Term Contraceptive Method) which 
is a device that is inserted into the uterus that is effective, reversible, and long-
term. 
Method: Quantitative research, Pre-experiment research design with a One-
Group Pre-Test-Post-Test Design, where researchers provide treatment in the 
form of giving Slow Deep Breathing Technique to prospective IUD family 
planning acceptors. The population in this study were all IUD family planning 
acceptors with a sample of 17 people using the Slovin formula. The instrument 
used was the Hars questionnaire, namely an anxiety instrument, including 14 
items. 
Result: The Wilcoxon test results showed that the ρ value was 0.000, less than 
0.05, meaning that there was a significant difference in the slow deep 
breathing technique in reducing anxiety in prospective IUD acceptors. 
Conclusion: There is an effect of the slow deep breathing technique on 
reducing anxiety in prospective IUD acceptors 

Keyword : Anxiety, Slow Deep Breathing, IUD Acceptor 
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Pendahuluan 
Masalah utama yang dihadapi 

Indonesia adalah dibidang kelpelnduldulkan yang 
masih tingginya pelrtulmbulhan pelnduldulk 
(Hidayat, 2013). Selmakin tinggi pelrtulmbulhan 
pelnduldulk selmakin belsar ulsaha pelmelrintah 
ulntulk melmpelrtahankan kelselhatan dan 
kelseljahtelraan masyarakat. Olelh karelna itul 
pelmelrintah telruls belrulpaya ulntulk melnelkan lajul 
pelrtulmbulhan delngan Program Kellularga 
Belrelncana (Azwar, 2017). 

Melnulrult BKKBN cakulpan pelmakaian KB 
di Indonelsia pada tahuln 2021 yaitul meltodel 
kontraselpsi hormonal sulntikan (35,8%), KB pil 
(17,4%), IULD (5,4%), sulsulk (4,3%), dan MOW 
(2,3%). Tidak jaulh belrbelda delngan angka 
pelmakaian KB di jawa timulr, melnulrult data 
sulrvely Badan Pulsat Statistik tahuln 2021 yaitul 
pelmakaian IULD selbelsar 8,2 %, MOW 3,6 %, 
Sulntikan 38,7 %, Pil 13,8 %, dan implan 8,7 %. 
Telrlihat bahwa 2 cakulpan KB IULD di Indonelsia 
bahkan Jawa Timulr masih sangat kelcil 
dibandingkan delngan kontraselpsi sulntik dan pil. 
Hal ini dikarelnakan telrdapat belbelrapa Wanita 
yang telrnyata bellulm dapat melnggulnakan 
sarana kontraselpsi ini, delngan alasan 
melngalami kelcelmasan saat dilakulkan 
pelmasangan IULD akibat takult jika melrasa 
sakit(BKKBN, 2020).  Stuldi telmpat yang tellah 
dilakulkan pelnelliti pada tanggal 20 Selptelmbelr 
2023 di TPMB Oka Pultri kota Probolinggo, 
didapatkan hasil data Ibul Akselptor KB Barul 
sellama tahuln 2023 dari bullan Janulari sampai 
Selptelmbelr adalah seljulmlah 90 akselptor, 
delngan julmlah Akselptor KB IULD seljulmlah 17 
akselptor. 

Melnulrult Rondhianto (Selpriani, 2017). 
elfelk kelcelmasan pada pasieln dapat belrdampak 
pada jalannya pelngobatan. Peltulgas kelselhatan 
haruls melmbelrikan komulnikasi elfelktif belrulpa 
informasi dan eldulkasi (KIEL) ulntulk melngulrangi 
kelcelmasan akselptor KB IULD(Saidah & Sari, 
2019). Melnulrult pelnellitian telrdahullul yang 
dilakulkan olelh (Pratita elt al., 2014) ada 
hulbulngan yang signifikan (belrmakna) antara 
komulnikasi elfelktif delngan tingkat kelcelmasan 
pasieln prel-opelrasi di Paviliuln Dahlia RSUL dr. H. 
Koelsnadi, dimana selmakin baik pelnelrapan 
komulnikasi elfelktif maka selmakin melnulruln 
tingkat 4 kelcelmasan pasieln prelopelrasi.  

Ibul yang melmiliki tingkat kelcelmasan 
tinggi selbellulm dipasang IULD melmiliki tingkat 
nyelri lelbih tinggi dibandingkan ibul yang tidak 
melngalami kelcelmasan selbellulm pelmasangan 
IULD (Akdelmir & Karadelniz, 2020). ULntulk 
melngulrangi keltakultan dan kelcelmasan calon 
akselptor IULD dapat dilakulkan delngan telrapi 
non farmakologi belrulpa intelrvelnsi rellaksasi 
nafas dalam (slow delelp brelathing). ELfelk dari 
telrapi ini ialah distraksi ataul pelngalihan 
pelrhatian (Passmorel & Gold, 2019).  Pada 
pelnellitian ini melnggulnakan pelnatalaksanaan 
non farmakologis rellaksasi nafas dalam ulntulk 
melnulrulnkan kelcelmasan pada calon akselptor 
IULD dikarelnakan telrapi ini lelbih muldah 
dilakulkan selcara mandiri olelh calon akselptor, 
tidak melmelrlulkan waktul yang lama selrta tidak 
melmpulnyai elfelk samping (Kulswaningsih, 2013) 
 
Metode 

Meltodel yang digulnakan dalam 
pelnellitian ini adalah pelnellitian kulantitatif 
(ELkspelrimeln), delsain pelnellitian belrulpa Pra 
elxpelrimelnt delngan rancangan Onel-Groulp Pra-
Telst-Post-Telst Delsign. dimana pelnelliti melmbelri 
pelrlakulan belrulpa pelmbelrian Telknik Slow Delelp 
Brelathing pada calon akselptor KB IULD di TPMB 
Oka Probolinggo Popullasi dalam pelnellitian ini 
adalah selmula Akselptor KB IULD di TPMB Oka 
Pultri Kota Probolinggo pada bullan Janulari  2024 
belrjulmlah 18 orang.sampell yang diambil 
belrjulmlah 17 orang melnggulnakan rulmuls 
slovin, Instrulmeln yang digulnakan dalam 
pelnellitian ini melnggulnakan kulisonelr Hars yaitul 
instrulmelnt kelcelmasan yang diulkulr / dinilai 
belrdasarkan geljala yang dialami, yang 
melncakulp 14 itelm. 

 
Hasil 
Data Umum 

Belrdasarkan tablel 1 dari 16 relspondeln 
melnulnjulkkan bahwa: Selbagian belsar ulsia ibul 
yaitul 31-40 tahuln selbanyak 10 relspondeln 
(62,5%), ulsia 20-30 tahuln selbanyak 6 
relspondeln (37,5%). 

Selbagian belsar Pelndidikan telrakhir ibul 
yaitul SD selbanyak 2 relspondeln (12,5%) SMP 
selbanyak 3 relspondeln (18,75%), Pelndidikan 
telrakhir SMA/SMK selbanyak 11 relspondeln 
(68,75%). 
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Selbagian belsar pelkelrjaan ibul yaitul IRT 
selbanyak 8 relspondeln (50%), karyawan swasta 
selbanyak 6 relspondeln (37,5%), dan Wiraswasta 
selbanyak 2 relspondeln (12,5%). 

 
Tabell 1. Distribulsi frelkulelnsi 

 Frelkulelnsi % 
ULmulr    
20–30 tahuln 6 37,5 % 
31–20 tahuln 10 62,5 % 
Pelndidikan    
SD 2 12,5 % 
SMP 3 18,75 % 
SMA 11 68,75 % 
Pelkelrjaan   
IRT 8 50 % 
Swasta 6 37,5 % 
Wiraswasta 2 12,5 % 

 
Data Khulsuls 
 Data khulsuls dalam pelnellitian ini 
mellipulti tingkat kelcelmasan ibul selbellulm dan 
selsuldah dibelri telknik slow delelp brelating.  

Belrdasarkan tabell 2 dari 16 relspondeln 
melnulnjulkkan bahwa : Selbagian belsar tingkat 
kelcelmasan ibul selbellulm dibelri telknik slow delelp 
brelathing yaitul kelcelmasan ringan selbanyak 6 
relspondeln (37,5%), dan kelcelmasan seldang 
selbanyak 10 relspondeln (62,5%). 
 

Tabell 2. Distribulsi frelkulelnsi relspondeln 
belrdasarkan tingkat kelcelmasan ibul selbellulm 

dibelri Telknik Slow Delelp Brelathing 
 

Kelcelmasan 
Selbellulm Slow 
Delelp 
Brelathing 

Frelkulelnsi % 

Kelcelmasan 
Ringan 

6 37,5 % 

Kelcelmasan 
Seldang 

10 62,5 % 

Julmlah 16 100 % 
Belrdasarkan tablel 3 di bawah dari 16 

relspondeln melnulnjulkkan bahwa : Selbagian 
belsar tingkat kelcelmasan ibul selsuldah dibelri 
telknik slow delelp brelathing yaitul kelcelmasan 
ringan selbanyak 12 relspondeln (75%), dan 
kelcelmasan seldang selbanyak 4 relspondeln 
(25%). 

 
Tabell 3 Distribulsi frelkulelnsi relspondeln 

belrdasarkan tingkat kelcelmasan ibul selsuldah 
dibelri Telknik Slow Delelp Brelathing 

 
Kelcelmasan 

Selsuldah Slow 
Delelp 

Brelathing 

Frelkulelnsi % 

Kelcelmasan 
Ringan 

12 75 % 

Kelcelmasan 
Seldang 

4 25 % 

Julmlah 16 100 % 
 
Belrdasarkan tabell ulji statistik 

didapatkan p-valulel selbsar 0.000 < 0.05 
selhingga dapat disimpullkan H1 ditelrima yang 
melnulnjulkkan ada pelngarulh telknik slow delelp 
brelathing telrhadap pelnulrulnan kelcelmasan 
pada calon akselptor IULD. 

 
Tabel 4 Analisis Pengaruh Teknik Slow Deep 
Breathing Terhadap Penurunan Kecemasan 

Pada Calon Akseptor Iud 
 

 Preltels - Postels 
Z -3.619 
Asymp. Sig. 0.000 
(2-taileld)  

 
Pelmbahasan 
Idelntifikasi Tingkat Kelcelmasan Selbellulm dibelri 
telknik Slow Delelp Brelathing (Prel-Telst) 

Hasil pelnellitian melnulnjulkkan bahwa 
relspondeln selbellulm dibelrikan Slow Delelp 
Brelathing paling banyak melngalami kelcelmasan 
seldang selbanyak 10 relspondeln (62,5%) dan 
paling seldikit melngalami kelcelmasan ringan 
selbanyak 6 relspondeln (37,5%). Hal di atas 
selsulai delngan telori Stulart & Sulndeleln (2016) 
bahwa kelcelmasan seldang ditandai delngan 
relspon fisiologis jantulng pada individul yang 
melngalami kelcelmasan nampak jantulng 
belrdelbar, telkanan darah naik ataul tulruln 
melndadak, rasa maul pingsan bahkan sampai 
pingsan dan delnyult nadi kadang melnulruln. 
Relspon pelrilakul ditandai delngan muldah 
telrganggul, tidak sabar, telgang,

keltakultan, gulgulp dan gellisah.  
Seldangkan melnulrult (Stulart elt al., 2021) 

relspon fisiologis kelcelmasan ditulnjulkkan 
delngan pelningkatan frelkulelnsi nadi, telkanan 
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darah, nafsul, gelmeltar, mulal mulntah, selring 
belrkelmih, diarel, insomnia, kellellahan dan 
kellelmahan, kelmelrahan ataul pulcat pada wajah, 
mullult kelring, nyelri (dada, pulnggulng dan 
lelhelr), gellisah, pingsan dan pulsing. 

Pelnellitian telrdahullul dilaksanakan olelh 
(Anggara, 2015) delngan juldull “Hulbulngan 
Tingkat Kelcelmasan Akselptor Delngan Pelmilihan 
Kontraselpsi IULD (Intra ULtelrinel Delvicel) di PKD 
Kamongan Srulmbulng Magellang”. Hasil Tingkat 
kelcelmasan akselptor telrhadap pelmilihan 
kontraselpsi IULD di PKD Kamongan tahuln 2015 
selbagian belsar adalah tingkat kelcelmasan belrat 
yaitul selbanyak 19 relspondeln (50,0%). 2 
Relspondeln yang melmilih melnggulnakan 
kontraselpsi IULD belrdasarkan di PKD Kamongan 
tahuln 2015 selbanyak selbanyak 6 relspondeln 
(15,8%) dan relspondeln yang tidak melmilih 
melnggulnakan kontraselpsi IULD belrdasarkan di   
PKD Kamongan tahuln 2015 selbanyak 
32relspondeln (84,2%).  
 
Kelcelmasan Selsuldah Slow Delelp Brelathing 

Hasil pelnellitian melnulnjulkkan bahwa 
relspondeln selsuldah dibelrikan Slow Delelp 
Brelathing paling banyak melngalami kelcelmasan 
ringan selbanyak 12 relspondeln (75%) dan 
paling seldikit melngalami kelcelmasan seldang 
selbanyak 4 relspondeln (25%). Hasil diatas 
didominasi kelcelmasan ringan selbanyak  12 
relspondeln (75%). Hasil telrselbult melnulnjulkkan 
ada pelnulrulnan kelcelmasan seltellah dibelrikan 
pelndelkatan Slow Delelp Brelathing. 

Pelnellitian telrkait dilaksanakan olelh 
(Widaryanti elt al., 2021) delngan juldull 
“Kelcelmasan Pada Calon Akselptor IULD delngan 
Telhnik Slow Delelp Brelathing. Hasil pelnellitian 
melnulnjulkan tingkat kelcelmasan dapat ditangani 
delngan melnggulnakan telhnik slow delelp 
brelathing selhingga dapat melningkatkan 
kelsiapan calon akselptor KB dalam pelmilihan 
alat kontraselsi. 

Hasil ulji wilcoxon didapatkan nilai ρ 
valulel 0,000 kulrang dari 0,05 maka hasil 
telrselbult dapat diartikan bahwa telrdapat 
pelrbeldaan yang signifikan telknik slow delelp 
brelathing telrhadap pelnulrulnan kelcelmasan 
pada calon akselptor IULD di TPMB Oka Pultri Kota 
Probolinggo. Kelbelrhasilan pelmbelrian slow 
delelp brelathing dalam melnulrulnkan kelcelmasan 

relspondeln dikarelnakan relspondeln aktif 
melngikulti arahan pelnelliti. 

Hasil diatas selsulai delngan telori 
Smelltzelr (2016) bahwa tuljulan dari telknik Slow 
Delelp Brelathing adalah ulntulk melningkatkan 
velntilasi alveloli, melmellihara pelrtulkaran gas, 
melncelgah atellelktasi parul, melningkatkan 
elfisielnsi batulk melngulrangi strelss baik strelss 
fisik maulpuln elmosional yaitul melnulrulnkan 
intelnsitas nyelri dan melnulrulnkan kelcelmasan. 
 
Kesimpulan 

Belrdasarkan kelsimpullan hasil 
pelnellitian skripsi yang belrjuldull Pelngarulh 
Telknik Slow Delelp Brelathing Telrhadap 
Pelnulrulnan Kelcelmasan Pada Calon Akselptor KB 
IULD Di TPMB Oka Pultri Kota Probolinggo, 
selbagai belrikult: 
1. Tingkat kelcelmasan selbellulm dibelrikan Slow 

Delelp Brelathing pada calon akselptor IULD 
paling banyak melngalami kelcelmasan 
seldang selbanyak 1 0  relspondeln (62,5%). 

2. Tingkat kelcelmasan seltellah dibelrikan Slow 
Delelp Brelathing pada calon akselptor IULD 
paling banyak melngalami kelcelmasan 
ringan selbanyak 12 relspondeln (75%). 

3. Telrdapat pelrbeldaan tingkat kelcelmasan 
selbellulm dan seltellah dibelrikan telknik slow 
delelp brelathing pada calon akselptor IULD di 
TPMB Oka Pultri Kota probolinggo delngan p 
valulel 0,000 < 0,05, selhingga telrdapat 
pelngarulh telhnik slow delelp brelathing 
telrhadap pelnulrulnan kelcelmasan pada calon 
akselptor IUD. 

 
Saran 

Belrdasarkan saran hasil pelnellitian 
skripsi yang belrjuldull Pelngarulh Telknik Slow 
Delelp Brelathing Telrhadap Pelnulrulnan 
Kelcelmasan Pada Calon Akselptor KB IULD Di TPMB 
Oka Pultri Kota Probolinggo, selbagai belrikult: 
1. Bagi telnaga kelselhatan kelbidanan selpelrti 

praktik mandiri mampul  mellaksanakan 
pelnatalaksanaan pelnulrulnan kelcelmasan 
calon akselptor IULD  melnggulnakan telknik 
slow delelp brelathing. 

2. Relspondeln dapat melnggulnakan telknik 
slow delelp brelathing dalam melnulrulnkan 
kelcelmasan pada calon pelnggulna IULD di 
TPMB Oka Pultri Kota Probolinggo. 
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3. Pelnelliti dapat melngaplikasikan selcara 
langsulng telknik slow delelp brelathing 
telrhadap pelnulrulnan kelcelmasan pada calon 
akselptor IULD di TPMB Oka Pultri Kota 
probolinggo. 
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